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Halagah yang ke-114 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Pembahasan Kitab
Fadhlul Islam yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahab rahimahullah.
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Bab apa-apa yang datang, maksudnya adalah dalil-dalil yang
datang, yang berisi tentang akan terjadinya o )° w Yl a_",°, ¢
keasingan agama Islam dan dalil-dalil tentang keutamaan orang-
orang yang asing yaitu orang yang asing karena dia berpegang
teguh dengan Islam.

Beliau mengatakan rahimahullah
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Diriwayatkan oleh Ibnu Wadhdhah dari haditsnya Abdullah bin
Umar, haditsnya Abdullah bin Umar *a«___ L°a J-o dan lafadznya

adalah
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setelah kalian ada hari-hari di mana orang yang bersabar di
dalamnya, orang yang bertamassuk
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berpegangan dengan seperti dengan apa yang kalian wahai para
sahabat di atasnya hari ini, seperti yang kalian amalkan hari
ini, seperti yang kalian pahami hari ini, di hari-hari itu dia
berpegang teguh dengan apa yang kalian pegang hari ini
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Maka dia akan mendapatkan pahala lima puluh orang diantara
kalian.

Kenapa di sini di sebutkan riwayat ini, karena di sini ada
lafadz
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Jadi lafadz, meskipun lafadz yang dhoif tadi ‘ala dinihi, di
atas agamanya maksudnya adalah agama Islam yang dipahami oleh
para sahabat, mereka adalah salafiyyun, orang-orang yang
berpegang teguh dengan apa yang dipahami oleh para sahabat,
maka merekalah orang-orang yang mendapatkan pahala lima puluh
orang sahabat Nabi [J.

Dan mungkin ini rahasia kenapa disebutkan lima puluh orang
sahabat diantaranya adalah karena mereka berpegang teguh
dengan sunnahnya para sahabat Nabi [J, mereka berusaha untuk
mengikuti para sahabat di tengah-tengah rusaknya manusia maka
mereka pun mendapatkan pahala dari Allah [] mendapatkan pahala
lima puluh orang sahabat Nabi [J

kemudian berkata, yaitu Ibnu Wadhdhah
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Sa’id, telah
mengabarkan kepada kami Asad, beliau mengatakan telah
mengabarkan kepada kami Sufyan bin uyainah dari Aslam Al
Bashri dari Sa’id Akhil Hasan, saudara dari Hasan Al bashri,
yarfa’uhu, mengangkatnya kepada Rasulullah [], berarti di sini
haditsnya adalah hadits yang mursal, dan hadits yang mursal
termasuk hadits yang dhoif
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Sesungguhnya kalian wahai para sahabat hari ini berada di atas
sesuatu yang jelas dari Robb kalian, tidak ada bid’ah, ada
Nabi [], kalian beramar ma’ruf, melarang dari yang mungkar dan
kalian berjihad f1 sabilillah dan belum muncul di tengah-
tengah kalian dua mabuk, QL’J'JOS’“WJI maksudnya adalah mabuk,
mabuk yang pertama adalah
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sehingga dengan kebodohannya seseorang tidak menyadari
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dan orang yang sedang mabuk dengan dunia, mabuk dengan
kebodohan dan yang kedua adalah mabuk dengan dunianya.
Seseorang membiarkan dirinya dalam kebodohan, tidak mau
belajar dan sebagian orang mabuk dengan dunianya, sibuk dengan
dunianya, kemudian kalian akan dipindah dari yang demikian
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kalian akan berpindah keadaan kalian dari keadaan sekarang
ini, maka orang-orang yang berpegang teguh dihari tersebut
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maka dia mendapatkan pahala lima puluh orang
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Apakah dari mereka ya Rasulullah [J, Beliau [] mengatakan bahkan
dari kalian.

Di sini ada lafadz & "i___"“.Jl ol SJL L, berarti ini
menjelaskan lagi bahwasanya keadaan orang-orang yang sabar
saat itu mereka berpegang teguh dengan al-Quran dan Sunnah
dengan pemahaman para sahabat radhiallahu ta’ala ‘anhum
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Dan beliau Ibnu Wadhdhah dengan isnadnya dari al-Ma’afirl
(juga tabi’in), JU s dia mengatakan
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Bahwasanya Rasulullah [] bersabda, berarti ini mursal juga dan
ini adalah termasuk yang dhoif
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Tuba bagi orang-orang yang asing, Ssiapa orang- orang yang
asing, mereka adalah orang-orang yang berpegang teguh dengan
al-Quran ketika al-Quran ditinggalkan oleh manusia dan mereka
mengamalkan sunnah Nabi [J ketika di padamkan, artinya banyak
orang yang tidak mengamalkan sunnah Nabi [J dan dia terus
mengamalkan sunnah tersebut.

Ini adalah hadits yang Mursal juga dan ini adalah hadits yang
dhaif dan cukuplah apa yang disebutkan dalam riwayat-riwayat
yang sahih sebelumnya menunjukkan tentang wajibnya kita untuk
bersabar diatas sunnah Rasulullah [J, meskipun kita asing di
tengah-tengah manusia.

Dan ini bukan berarti seseorang tidak bermuamalah dengan



manusia, jadi asingnya mereka bukan karena mereka tidak
bergaul dan tidak bermuamalah dengan manusia, tetap mereka
bergaul seperti biasa dengan manusia, dengan masyarakat, cuma
mereka mutamayyiz, mereka memiliki keistimewaan tidak ikut-
ikutan dengan perkara-perkara yang tidak disyariatkan di dalam
agamanya, ini kelebihan mereka.

Muamalah mereka terus jalan, membeli, berjualan, tersenyum,
bertetangga, tapi ketika sudah berkaitan dengan perkara yang
menyelisihi agama maka mereka dengan tegas tidak melaksanakan
perkara tersebut karena memegang Al-Quran dan juga Sunnah
dengan pemahaman para sahabat radhiallahu ta’ala ‘anhum.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halaqoh kali ini semoga
bermanfaat dan sampai bertemu kembali pada halagoh selanjutnya
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